BAB III
PENYAJIAN DATA

A. Kondisi Obyektif Sekolah
1. Sejarah Berdirinya SMU Negeri 16 Surabaya
SMU Negeri 16 Surabaya berdiri pada tahun 1976, bertempatkan di
dacrah J1. Genteng Kali yang berdampingan dengan gedung SMA 3 Surabaya,

kemudian SMA 16 pindah di SMPP pada tahun 1982 sampai sekarang.'

2. Letak Geografis SMU Negeri 16 Surabaya

Gedung berarsitektur sederhana yang terletak di jalan Prapen yang
termasuk wilayah Panjang Jiwo, gedung tersebut dibatasi jalan Prapen dan
sebelah Utara adalah letak bangunan SLTP 13 Surabaya, letak vang cukup
strategis dari arah Utaranya adalah jalan menuju Bratang dan arah Selatan
Jalan menuju wilayah Rungkut dan jalan A Yani.

Letak Gedung SMU 16 dianggap cukup strategis, karena mudah
ditempuh dari beberapa arah misalnya dari terminal Joyoboyo, Bungur Asih
dan dari arah terminal Bratang. Bangunan ini terletak diantara pemukiman elit

yaitu perumahan Sidoresmo Indah dan pemukiman Panjang Jiwo.

" Wawancara dengan Bapak Sutarto (saksi sejarah) pada tanggal 17

November 1999



79

Sistem pembelajaran dan kegiatan ekstra yang disajikan di SMU

Negeri 16 Surabaya membuat masyarakat termotivasi untuk menyekolahkan

putra-putrinya di sekolah tersebut.

STRUKTUR ORGANISASI SMIU/ NEGERIT 16 SURABAYA
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Keterangan Gambar :

1. Kepala Sekolah

2. Tata Usaha

3. BP3

4. Wakasek Urusan Sarana Prasarana
5. Wakasek Urusan Kurikulum

6. Wakasek Urusan Humas

7. Wakasek Urusan Kesiswaan
Koordinator MGMP

Wali Kelas

0. Guru Mata Pelajaran

1. Guru Pembimbing

2. Tenaga Kependidikan Lainnya
3. Siswa

¢ Drs. H. Heru Asripoerno
- Drs. Subagio

: Dra. Sri Samsitin

. Dra. Rahmawati

- Drs. Kasnoko

. Drs. Tri Suharno

. Drs. Djoko Budi



SUSUNAN PENGURUS OSIS
SMU NEGERI 16 SURABAYA

PERIODE 1999 - 2000

Ketua Umum : Zainal Muhtadin

Ketua I - Hendra Bagus Wahyudi
Ketua Il : Andi Montjo Wiyono
Sekretaris | : Pinka Triyuni Harina Gaus
Sekretaris Il - Imis Maria

Bendahara | . Asti Rachno Amalya
Bendahara 11 : Elissa Chairani

Staf Harian . 1. Bibit Sugiarto

2. Muhammad Syaiful Hakim

3. Yiyin Hendrianto

4. Eko Wicaksono

E Bidang Ketagwaan Tuhan Yang Maha Esa
» SSI : Rodhy Amrillah
» SKKP : Daudy Rockiano
» SKKK : Dwi Adianto Prabowo
» SKH . Agung Widya Raharja

IL Bidang Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

» Ketua
» Sie PASKIBRA

» Sie KIR

: Moh. Zainul Arifin

. 1. Elvan Dwi Permana Putra
2. Agusti Supriyanti

: Sukmo Arum Wulandari

(2-5)
(2-2)
(1-9)
(2-9)
(1-5)
(2-6)
(1-6)
(2-4)
(2-8)
(1-9)
(1-3)

(2-8)
(1-9)
(2-3)
(1-1)

(2-8)
(2-5)
(1-1)
(2-9)
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IV.

VIL

Bidang Pendidikan Pendahuluan Bela Negara
» Ketua : Doan Hakim Yonatha
» Sie GASSNAPALA : Dwi Fajar David Nurcahyo

Bidang Kepribadian dan Berbudi Pekerti Luhur

» Ketua ' Rizky Adhitya Armando
» Sie6K . 1. Viky Puspitasari

2. Wahyu Widiastuti
» Sie PMR . 1. Lifana [sma Soraya

2. Aditya Agung Pratama

(2-9)
(2-4)

(2-4)
(2-2)
(1-8)
(2-8)
(1-6)

Bidang Berorganisasi Pendidikan Politik dan Kepemimpinan

» Ketua : Danny Setya Pradja
» Sie Keorganisasian Pengurus Kelas :
1. Andi Gunawan

2. Fakhrudin

Bidang Ketrampilan dan Kewiraswitaan

» Ketua - Ruwaida Al-Haj)

» Sie Koperasi  : Dewi Yunisiya

» Sie Mading : Rinal Fatmasari

» Sie Masis . Annisa Kharismawati

Bidang Kesegaran Jasmani dan Daya Kreasi
» Ketua : Yus Dwi Bangun Asmoro
» Sie Volly : 1. Heksa Dewantoro
2. Ratna Ekasari
~ Sie Basket : 1. Wahyu Tri Basuki
2. Rr. Nidya Ari Hanggarani

(2-
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(2-4)
(1-6)
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(2-6)
(2-6)

(2-7)
(2-6)
(1-7)
(2-9)
(2-2)
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» Sie Softbaal

» Sie Tennis

» Sie Bulutangkis
» Sie Perisai Dirn
» Sie PSHT

» Sie Kungfu

» Sie Karate

» Sie Takraw

: 1. Masa Dea Ari Hanggarani
2. Steven Chumorgan
. Amerielis Fitri Kusumawardhani
- Ibnu Fajar
. Arie Trie Hertati Ambarwati
: Winner Pradana Dieng
: Iman Rahmadityo
: Rama Dhany

: Setiadji Yudho Purnomo

VIII. Bidang Apresiasi, Persepsi dan Daya Kreasi Seni

» Ketua : Hadi Susanto
» Sie Musik : Dane Vovariyanto
» Sie Tari :Nadia Aini Mardiana
» Sie Tan : Melisa Panjaitan
» Sie Lukis : Ixsora Gupita Cinantiya
SUSUNAN KEPENGURUSAN
SIE KEROHANIAN ISLAM
SMUN 16 SURABAYA 1999 - 2000
Ketua Umum : Achmadi Fadholi
Ketua | : Achmad Rizki Hikmawan
Ketua Il : Firman Agung
Sekretaris | : Muhammad Syukri
Sekretaris 11 . Siti Aisyah
Bendahara | - Didik Prasetia
Bendahara 11 : Ervi Prafianti

(2-3)
(1-9)
(1-5)
(2-2)
(2-2)
(2-1)
(2-1)
(2-6)
(1-4)

(2-6)
(1-3)
(2-8)
(2-8)
(1-4)

(2-3)
(2-1)
(1-1)
(2-3)
(1-5)
(2-8)
(2-6)
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Departemen |
Ketua Departemen

» U.XKkajian

» UK PHBI
» UKBTAQ

» UKPM

Departemen I
Ketua

» U.K Jurnalistik
» UK Kesenian

Departemen I1I
Ketua Departement

» U.K. Perpustakaan
» UK. PSP

. Tomas Widagdo

. Jatmiko Setyo Nugroho
. Teguh Kurniawan

. Irfan Rudianto

. Hermin Agustiningsih

. Lilis Purwati

. Ary Rachmawati

. Ratna Ambasari

. Ibnu Maulana

Pembina Anggota
: Abdul Rosyid
: - Gunawan
- Farida Umaternate
: Deka Wahyu
: - Agus Purnomo
- Millatul Ulya

: - Tri Swasono R.S.

Pengembangan Bakat & Minat
: Muhammad Makhrus
: Andya Septianto
.- M. Ali Afandi
- Arofahi

Pemakmuran Masjid
: Benny Wijayanto
: Muhammad Arief Hanafi
: - Rokhi Hendraswara
- Lilik Mahsunatin

(2-7)
(2-2)
(2-4)
(2-2)

(1-7)
(2-9)
(2-6)
(2-2)
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TABEL 1
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN SMU NEGERI 16 SURABAYA

84

No NAMA JABATAN PENDIDIKAN BIDANG STUDI
1. | Drs. Heru Asri Poerno Kepsek IKIP/Civiv

2. | Dra. Cholifah | Guru IKIP/Ekonomi Akuntansi

3. | Dra. Sudjiati Guru | IKIP/Biologi ; Biologi

4. | Koesman B.A Wakasek IKIP/Kimia I Kimia

5. | Zainuri I Guru STO/Olah Raga I Olah raga

6. | Sarif Sujarno | Guru | ASRI/Mgbar | Menggambar
7. | Siswoyo HS | Guru | IKIP/B. Indo | Bhs. Indonesia
8. | Dra. Suudah | Guru | IKIP/Mate  Matematika
9. | Nur Wahyuni % Guru | [KIP/Sejarah | PMP

10. | Drs. Joko Budi | Wakasek IKIP Fisika

11. | Afifah : Guru ' IKIP/Kimia Kimia

12. | Drs. Hisyam '| Guru | IKIP/Mgbar ' Menggambar
13. | Dra. Dwi Retno | Guru | IKIP/B. Jepang Bhs. Jepang
14. | Dra. Aisyah | Guru | IKIP/Mate Matematika
15. | Drs. Suharyono Guru IKIP/Mate | Matematika
16. | Dra. Sri Sutarti | Guru IKIP/Fisika : Fisika

17. | Dra. Ani M | Guru IKIP/BP-BK BP/BK

18. | Dra. Sri Partiwijani Guru UT/Bio Biologi

19. | Dra. Nuraini H Guru IKIP/Kimia Kimia

20. | Drs. Tri Suharno Wakasek IKIP/PMP PMP

21. | Dra. Heri Nareni Guru IKIP/Eko Ekonomi

22. | Dra. Nur Chasana Guru IKIP/Sejarah Sejarah/PSPB
23. | Dra. Kurnia A Guru IKIP/BP-BK BP/BK

24. | Dra. Tatik Dyah Guru [KIP/B. Inggris B. Inggris
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25. | Drs. Hirman Guru IKIP/Sejarah Sejarah
26. | Drs. Mudjiono Guru IKIP/BP-BK BP/BK
27. | Soelasmono Guru IKIP/Kimia Kimia
28. | Nurul Chomariah Guru IKIP/Geo Geografi
29. | Mardi Astutik Guru IKIP/civic PMP
30. | Drs. Asrofi Guru | IAIN - Agama Islam
31. | Drs. M. Sukamto ! Guru IAIN i Agama Islam
32. | Dra. Sri Wulandari | Guru | IKIP/B. Inggris B, Inggris
33. | Drs. Subagvo | Kep. TU UPB/Manajemen | -
34. | Dra. Masriani | Tata Usaha STIE/Manajemen i -
35 | Heri Listjiono | Tata Usaha | SMA s
TABEL I1
KEADAAN MURID DAN KELAS
TAHUN PELAJARAN 1999/2000
No 25 jvLaH P KETERANGAN
TINGKAT L B JML
1 {1 9 192 |236 |428 | Rata-rata perkelas 47,6
2. |1 10 217 |245 |462 | Rata-rata perkelas 46,2
3 [ III IPB 1 - 35 35 Rata-rata perkelas -
4 | III IPA -l 71 19 150 | Rata-rata perkelas 37,5
5 |III IPS 6 118 | 111 [229 | Rata-rata perkelas 37,1
Jumlah 30 598 706 |1304 | Rata-rata perkelas 43,5
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TABEL 111

KEADAAN MURID DAN KARYAWAN
TAHUN PELAJARAN 1999/2000

No

GURU/KARYAWAN Tetap DPK T. Tetap Jumlah | KET
LIPIM|ILIP!Im|L]|P|dm|{L]|P|Im

Guru Mata Pelajaran | 8 | 2 {10| 3| - | 3 |45|16|61|56]|18]74

2 | Pembina Ekstra R ISR 8 | 7| 118
3 | Karyawan 51116|5[1]6
JUMLAH 68120 |88

¢. Sarana dan Prasarana

Dalam meningkatkan pendidikan suatu suatu pbm selain

didukung oleh keprofesionalan para tenaga edukatif dan non

edukatifnya juga harus didukung dengan sarana dan prasarana yang

memadai demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMU Negeri 16 Surabaya

diantaranya :

)

2)

3)

Gedung sekolah berlantai satu. Gedung ini sangat representatif
digunakan kegiatan belajar mengajar karena desainnya
menimbulkan kesan nyaman dan tenang.

Pintu pagar yang dijaga oleh Satpam untuk menjaga keamanan
siswa.

Water Closed (WC) dan kamar mandi yang bersih dan sehat
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4) Sarana olahraga vang terkesan rekreatif

5) Perpustakaan yang lengkap, mulai dari buku pelajaran sampai pada
buku-buku yang berkaitan dengan materi pelajaran.

6) Laboratorium Bahasa dsan Laboratorium IPA

7) Ruang Komputer yang dilengkapi dengan AC

8) Kantin Sekolah

11) Masjid yang luas dan nyaman untuk beribadah
12} Mebil antarjempui

B. Aktivitas SKI OSIS @

Sebagai unsur OSIS vang mengkoordinasikan kegiatan keislaman di
sekolah SKI (Sie Kerohanian Islam) dapat dikatakan sebagai pemegang kendali
kegiatan vang terbanyak. Banyak kegiatan yang diketengahkan oleh sub seksti ini.
Kegiatan-kegiatan itu antara lain :

a. Peringatan Hari Besar Islam
Disclenggarakannya kegiatan int adalah untuk mendorong siswa
mampu menggali nilai-nilal yang terkandung dalam peristiwa yang terkait

dengan hari besar itu vang akan diwujudkan dalam keseharian. Kesesuaian

?Dokumentasi SMU Negeri 16 Surabaya
" Hasil Wawancara dengan ketua SK! Ahmad Fadloli pada tanggal 17
Desember 1999
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4) Sarana olahraga yang terkesan rekreatif

5) Perpustakaan yang lengkap, mulai dari buku pelajaran sampai pada
buku-buku yang berkaitan dengan materi pelajaran.

6) Laboratorium Bahasa dsan Laboratorium IPA

7) Ruang Komputer yang dilengkapi dengan AC

8) Kantin Sekolah

9) Koperasi Sekolah

10) Ruang OSIS

11) Masjid yang luas dan nyaman untuk beribadah

12) Mobil antar jemput

13) Dan lain-lain

Semua sarana dan prasarana di atas dalam kondisi yang representatif.’

B. Aktivitas SKI OSIS

Sebagai unsur OSIS yang mengkoordinasikan kegiatan keislaman di
sekolah SKI (Sie Kerohanian Islam) dapat dikatakan sebagai pemegang kendali
kegiatan yang terbanyak. Banyak kegiatan yang diketengahkan oleh sub seksi ini.

Kegiatan-kegiatan itu antara lain :

a. Peringatan Hari Besar Islam
Diselenggarakannya kegiatan ini adalah untuk mendorong siswa
mampu menggali nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa yang terkait
dengan hari besar itu. Dan menempatkan nilai-nilai itu sebagai pembanding

bagi sikap dan tindakan yang akan diwujudkan dalam keseharian. Kesesuaian

' Dokumentasi SMU Negeri 16 Surabaya
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antara nilai-nilai itu dengan sikap dan tindakan keseharian akan menempatkan

siswa pada pribadi yang berkualitas pada masanya.

Hari-hari besar Islam yng biasa diperingati oleh siswa muslim SMU

Negeri 16 Surabaya, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Peringatan Tahun Baru Hijriyah

Untuk menyambutnya diselenggarakan pengajian umum dengan
pembicara dari mubaligh yang telah dikenal. Dan para siswa sebagal
pendengarnya. Para siswa tidak hanya mendengarnya, adakalanya
membuat resume isi pengajian.
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW

Untuk mengisinya diselenggarakan beberapa lomba dan sebagai
puncaknya diadakan pengajian umum. Lomba-lomba yang ditawarkan
bisa berupa pidato/khotbah, membuat kaligrafi, dan membuat karangan
tentang Nabi Muhammad SAW.
Peringatan Isra’ miraj Nabi Muhammad SAW

Untuk kegiatan ini juga diadakan pengajian umum yang dihadiri
seluruh siswa. Menjelang pengajian ditampilkan group qasidah siswa.
Sebentuk apresiasi siswa terhadap musik yang Islami.
Perinagatan Nuzulul Qur’an

Karena berada dalam suasana Romadhan, peringatannya

diselenggarakan bersamaan kegiatan Pondok Romadhan.
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b. Pelaksanaan Shalat Tarawih di Sekolah
Realisasi shalat tarawih di sekolah ini melibatkan seluruh keluarga
besar sekolah. Kepala Sekolah, Guru, OSIS dan siswa. Para siswa yang hadir
dalam jamaah tarawih diatur sedemikian rupa sehingga setiap hari ada shalat
tarawih. Bapak kepala sekolah dan para guru ditempatkan sebagai pengisi
materi khotbah tarawih. Sedang sebagian guru yang lain mengawasi jalannnya
shalat tarawih.
c. Penerimaan dan Penyaluran Zakat Fitrah/Maal
Pengurus OSIS vyang terhimpun dalam SKI membentuk kepanitiaan
yang menganani kegiatan ini. Dan sebagai obyeknya adalah daerah kantung
kemiskinan di luar Surabay. Misalnya Lamongan.
d. Penerimaan dan Penyaluran Hewan Qurban
Kepanitiaan yang dibentuk oleh SKI setelah menerima hewan Qurban
dari siswa, penyalurannya diarahkan ke luar kota Surabaya. Sehingga
penyembelihan dan pembagiannya di lokasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.
e. Pelaksanaan Latihan Rebana
Apresiasi siswa terhadap musik yang Islami perlu digali dan dibina.
Karena itu latihan rebana dijadikan sebagai salah satu alternatif sebelum
meningkat ke yang lebih canggih. Hasilnya, diarahkan untuk mengisi kegiatan

PHBI dan Malam Silaturrahim.



Peningkatan baca tulis Al-Qur'an ini melibatkan siswa yang tergabung
dalam SKI OSIS untuk mewujudkan konsep yang disepakati GPAIL Secara
berkala mereka memperoleh wawasan tambahan dari GPAI sehingga terjun di
lapangan mereka tidak mengalami kesulitan. Karena mereka ini telah mahir
membaca Al-Qur an, adanya keterlibatan mereka itu disatu sisi bermanfaat bagi
orang lain pada sisi lainnya bermanfaat bagi dirinya sendiri. Sehingga upaya
peningkatan itu tidak hanya berlaku bagi mereka yang kurang mahir melainkan
juga bagi mereka yang sudah mahir.

Kedudukan GPAI sebagai penguji pada tiap-tiap akhir tingkat. Sedang
pada setiap pertemuan antara 1 — 8 orang di dampingi oleh seorang tutor sebaya.
Tenaga tutor sebaya ini bisa mempermudah komunikasi dan pemahaman.
Diskusi-diskusi kecil bisa mereka adakan untuk membahas permasalahan-
permasalahan yang timbul dan terkait dengan bahan baca. Peran totor sebaya
mampu membuka sekat komunikasi antara siswa yang dibina dengan GPAI
sehingga kesulitan yang berkaitan dengan cara membaca dapat dicarikan
pemecahannya.

GPAI memilih alat peraga berupa buku Igra’ dengan pertimbangan bahwa
siswa tetap dapat aktif membaca baik di sekolah maupun di rumah setelah
diberikan penjelasan yang cukup. Juga, antar mereka bisa saling berpacu untuk
menyelesaikan setiap tingkat. Buku Iqra’ memberi peluang kepada siswa untuk

mengenal haruf dan rangkaiannya sebanyak-banyaknya.
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Bila siswa telah mampu menyelesaikan hingga jilid VI GPAI memeberi
kesempatan kepada siswa untuk membaca Juz ‘Amma. Dengan langkah ini
diharapkan bahwa siswa lebih mengenal rangkaian bacaan dalam Al-Qur'an
meskipun pendek. Dan setelah itu kepada mereka diberi kebebasan untuk
membacanya bisa dari surat pertama hingga terakhir secara berurutan.

Agar siswa terkondisi ada kemauan dan kemampuan membaca GPAI
pada awal belajar-mengajar memberi tugas pada siswa untuk membaca alafazh-
lafazh ayat yang terkait dengan sub bahasan yang sedang dihadapi. Setiap siswa
diberi kesempatan yang sama. Setelah dianggap cukup GPAI memberikan
evaluasi baca dan sekaligus memberikan penjelasan tentang kandungan ayat.
Dengan pola ini dasar-dasar membaca yang diterima di luar jam belajar efektif
dapat diaplikasikan pada jam belajar efektif sehingga mereka selalu tertantang
untuk mempersiapkan diri.

Kegiatan meningkatkan kemampuan membaca dan menulis huruf Al-
Qur'an yang diselenggarakan SKI OSIS ini memiliki target bahwa siswa mampu
membaca Al-Qur'an dengan tajwid praktis. Untuk pendalaman masalah tajwid
siswa dianjurkan membaca literatur yang terkait maupun menempuh cara lain
yang dianggap sesuai. Tajwid praktis sebenarnya telah diperkenalkan dalam buku
Igra’ dan diperjelas oleh GPAI pada awal tiap-tiap pertemuan. Sehingga
pembacaan yang dilakukan siswa dengan buku Iqra’ dengan sendirinya
mendorong siswa untuk bersungguh-sungguh mengerti konsep yang telah

diperkenalkan.
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Adanya tutor sebaya memudahkan proses belajar-mengajar yang
bermuara pada penyelesaian tiap-tiap jilid buku Iqra’ bagi siswa beragam. Bagi
mereka yang bisa sampai pada halaman Ebta pada jilid yangberjalan diber
kesempatan untuk diuji di depan pembina. Bila dari pengujian itu diketahui
bahwa siswa memiliki kekurangan kepadanya diberi kesempatan untuk mundur
ke halaman yang disepakati guna memahirkan diri. Dan bilamana dengan
pengujian itu siswa menampakkan hasil yang menggembirakan diberikan
kepadanya peluang menuju ke jilid berikutnya.

Pengajaran yang menunjang kegiatan peningkatan kemampuan baca-tulis
Al-Qur'an ini dalam sepekan dilakukan dengan dua kali perekmuan. Pertama,
pengajaran berlangsung pada hari Senin memakan waktu 60 menit. Kedua,
diselenggarakan pada hari Kamis juga membutuhkan waktu 60 menit. Pada setiap
pertemuan, sepuluh menit pertama digunakan untuk pengarahan maupun
pengenalan materi; empat puluh menit untuk belajar aktif; sepuluh menit terakhir
untuk evaluasi dan penguatan materi.

Adanya hubungan yang berkelanjutan antara kegiatan ekstra yang berupa
peningkatan kemampuan baca-tulis Al-Qur'an dengan kegiatan intra yang
berwujud pemberian kesempatan membaca lafazh-lafazh ayat Al-Qur'an yang
terkait dengan sub bahasan, menjadikan target waktu dua Cawu siswa bisa
membaca beralih cukup satu Cawu siswa bisa membaca Al-Qur'an dengan tajwid

praktis.



Pengajaran baca-tulis Al-Quran diselenggarakan memanfaatkan ruang
kelas dan sesekali menggunakan masjid sekolah. Dengan Kata lain sebagai
kegiatan ekstrakurikuler. Bila di kelas media pengajaran yuang digunakan selain
buku Igra’ adalah papan tulis dan mushhaf Al-Qur'an. Media-media yang lain
belum diperkenalkan. Keterbatasan ini diharapkan bisa disempurnakan untuk
waktu-waktu yang akan datang; ungkap Bpk. Drs. Sukamto selaku pembina.

Di samping untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur an secara
lafzhiyah, siswa muslim SMU Negeri 16 Surabaya dengan kegiatan
meningkatkan kemampuan baca tulis memiliki tujuan :

1. Menanamkan keyakinan kepada para siswa bahwa membaca Al-Qur'an itu
merupakan wujud taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah Subhanahu wa
Ta ala dan sebagai cermin adanya iman di dalam Qalbu.

2. Menjaga kemurnian aqidah tauhid dari cabang-cabang syirik.

3. Memperkenalkan akhlak mulia yang berintikan Al-Qur an.

4. Menggugah para siswa untuk memperhatikan peristiwa-peristiwa dalam alam
semesta sebagai bukti adanya eksistensi Allah SWT dan mengambil
daripadanya manfaat.

5. Memberikan motivasi kepada para siswa untuk membandingkan kisah-kisah
dalam Al-Qur an dengan realita kehidupan modern dan menarik pelajaran
dari kesimpulannya.

6. Memberikan wawasan kepada para siswa untuk mengenal hukum-hukum

Allah sehingga amaliyahnya menempati kualitas yang dibenarkan.



7 Memberikan motivasi kepada para siswa sehingga pada mereka tumbuh
perasaan cinta dan hormat kepada Rasulullah SAW dan sunnahnya.

Guna bisa meraih tujuan di atas GPAI selaku pembina kegiatan
peningkatan kemampuan baca-tulis Al-Qur'an telah menempuh langkah-langkah :
1. Membentuk peserta sebagai kelompok kecil yang beranggotakan 4 — 5 orang

siswa.

2. Pengajaran dilakukan di luar jam efektif pada hari Senin dan Kamis. Pada
setiap pertemuan dibutuhkan waktu 60 menit.

3. Pengajaran diselenggarakan di kelas dan sesekali menggunakan masjid
sekolah.

4. Menempatkan pengurus SKI yang telah mahir membaca Al-Qur'an sebagai
tutor sebaya bagi peserta. Dalam sepekan sekali para tutor sebaya diberi
materi khusus yang bersifat pembekalan bagi mereka.

5. Para peserta yang baru mengenal huruf Al-Qur an hingga mereka yang kurang
lancar membacanya dibimbing dengan pendamping tutor sebaya yang
berpedoman pada Iqro’ jilid I dan iil. sedang mereka yang tertatih-tatih
membacanya hingga mereka yang masih perlu pembiasaan membaca
dibimbing dengan pendamping tutor sebaya yang berpedoman pada buku
Igro’ jilid IV — VI dan Juz ' Amma.

6. GPAI adalah sebagai pengarah dan penguji bagi siswa yang telah sampai pada

halaman Ebta jilid yang dihadapi.
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7. Target kemampuan yang ingin diraih dengan kegiatan ini adalah siswa
mampu membaca Al-Qur'an dengan tajwid praktis (sesuai dengan yang
diperkenalkan buku Iqra’).

8. Waktu yang ditargetkan meraih target kemampuan adalah dua catur wulan.

C. Inventarisasi Data : Angket

Angket yang disebarkan peneliti kepada responden di SMU Negeri 16
Surabaya terdiri dari 80 pertanyaan. Dengan rincian : lima pertanyaan untuk
pengertian OSIS, enam belas pertanyaan untuk keberadaan OSIS, dua puluh satu
pertanyaan untuk pelaksanaan program OSIS, tiga belas pertanyaan untuk
partisipasi siswa terhadap kegiatan SKI, empat belas pertanyaan untuk
kemampuan baca-tulis Al-Qur'an siswa, dan sebelas pertanyaan untuk dampak
kegiatan SKI. Dan masing-masing pertanyaan dalam angket itu memuat tiga
buah alternatif jawaban yang diberi kode a, b, dan c.

Setelah 196 responden mengisinya, angket ditarik dari mereka. Sesudah
itu data diolah dan dianalisis. Daftar nama responden dilampirkan pada halaman

belakang.



TABEL IV
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PENGERTIAN OSIS

28

No Jenis = KateBgo“ = Juml. N%
Item Pertanyaan F % F % % f %
1. | Pengertian OSIS | 190 969 | 1 05 | 10 | 193 984
2. | Fungsi OSIS 150 765 | 2 15 | - 153 780
3. | Asas organisasi 69 352 (94 480 |29 143 1192 98,0
4. | Tujuan OSIS 148755 |32 163 | 5 26 ?|135 94.4
5. | Pengertian ’ | !| |

Intra Sekolah ‘136 694 |12 61 |44 224 [192 980

|
| |

2

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang

pengetian OSIS sangat baik. Hal itu dapat diketahui dengan frekuensi responden

yang menjawab item nomor 1 sebanyak 190 orang (96,9 %) bahwa OSIS adalah

wadah siswa untuk mencapai tujuan kegiatan, pembinaan dan pengembangan

kesiswaan.

Untuk item nomor 2 dari 196 responden yang memilih fungsi OSIS

sebagai wadah siswa berorganisasi dan menampung seluruh kegiatan siswa serta

tidak ada hubungan organisatoris dengan OSIS di sekolah lain dan/atau di luar

sekolah, sejumlah 150 responden (76,5 %). Dan yang memilih fungsi OSIS

sebagai wadah pengembangan hobi para anggotanya sebanyak 3 responden (1,5

%). Kemudian yang menganggap fungsi OSIS sebagai wadah berekspresi pada

karya seni, ternyata tidak ada (0 %).
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[tem 3 yang berupaya meminta tanggapan responden tentang asas
berorganisasi, menampilkan data bahwa 69 responden (35,2 %) menganggap
bahwa OSIS itu berasaskan Pancasila, 94 responden (4 8,00 %) memilih OSIS itu
berasaskan musyawarah untuk mufakat, dan 29 responden (14,8 %) menentukan
OSIS itu berasaskan AD/ART.

Berkaitan dengan masalah tujuan 148 responden menjatuhkan pilihan
bahwa tujuan OSIS adalah mempersiapkan siswa sebagai kader penerus cita-cita
perjuangan bangsa dan sumber insani pembangunan. Dan, 32 responden (16,3 %)
menganggap bahwa tujuan OSIS ialah mempersiapkan siswa sebagai anggota
masyarakat yang mampu mandiri. Lalu, 5 responden (2,6 %) menentukan bahwa
tujuan OSIS adalah mempersiapkan siswa sebagai anggota keluarga yang hormat
terhadap yang tua dan menyayangi yang lebih muda.

Bagi item nomor 5, dari 196 responden yang memilih organisasi intra
sekolah berarti organisasi ini bersifat terbatas antar siswa di dalam sekolah itu
dan tidak ada hubungan organitoris dengan sekolah yang lain sejumlah 36
responden (69,4 %), yang memilih arti organisasi yang pembinanya adalah
kepala sekolah sebanyak 12 responden (6,1 %) dan yang memilih arti organisasi

yang ditangani siswa sebanyak 44 responden (22.4 %).



TABEL V
TANGGAPAN TENTANG KEBERADAAN OSIS

100

No Jenis % Kat %g £ C Jumi. N%
Item Pertanyaan £ o, £ % 7 o, F %
6. | Pengurus ideal OSIS 130 653 |53 270 6 3,0 |18 953
7. | Susunan pengurus yang ideal | 90 459 |82 41,8 7 36 (179 913
8. | Perlunya pembagian kerja 187 954 | 7 3,6 105 |195 995
9. Sistem pemilihan ketua yang sehat 1190 969 | -
|

10. | Kriteria pemilihan pengurus 186 949 ll 4 2,0 3 1,5 [ 193 984
11. | Kesesuaian program kerja dengan -I I 2 1,0 [ 192 979

petunjuk Pengelolaan OSIS 189 964 2 7 3.6 - - 196 100,0
12. | Program OSIS dengan kebutuhan |

sekolah j 165 842 |27 13,8 3015 (195 995
13. | Program OSIS dengan kebutuhan

siswa 118 602 |56 286 | 5 26 [179 913
14. | Waktu penyusunan program kerja 176 89,8 l 7 36 | 11 56 [ 194 990
15. | Pelaku penyusunan program kerja | 179 91,3 3 1,5 14 72 | 196 1000
16. Kriteria program kerja yang baik 94 48,0 2 1,0 | 100 51,0 | 196 100,0
17. | Program kerja dan wujud

kepedulian sosial 167 852 |10 5.1 15 7.7 192 98,0
18. | Program kerja dan muatan
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19,

20.

21.

keagamaan 149 76,0 | 24 122 | 18 92 |191

Program kerja OSIS dan apresiasi

dan prestasi siswa 163 832 |12 6,1 | 21 10,7 196

Program kerja OSIS dan IPTEK 138 704 |23 11.7 | 32 163 (192

Ciri keberhasilan pembinaan OSIS | 170 867 |12 6.1 14 7.1 196
|

97.4

100,0
98.4

?

100,0

Untuk item nomer 6, 130 responden (65,3 %) menganggap pengurus
yang dapat menjalankan tugas sesuai dengan pembagian kerja yang ditetapkan
sebagai gambaran pengurus ideal OSIS. Sedang, 53 responden (27,0 %) memilih
pengurus yang peduli pada keadaan anggota dan siap melayani kebutuhannya.
Sisanya, 6 responden (3,0 %) menjatuhkan pilihan pada pengurus yang aktif
menyelenggarakan kegiatan.

Susunan pengurus yang ideal, pertanyaan item nomer 7, memperoleh
tanggapan 90 responden (45,9 %) yang meilih jawaban 75 % siswa yang
kelasnya tinggi dan 25 % siswa yang kelasnya rendah. Dan, 82 responden (41,8
%) menganggap 50 % siswa yang kelasnya tinggi dan 50 % siswa yang kelasnya
rendah. Jawaban yang menentukan seluruhnya siswa yang kelasnya tinggi
didukung oleh 7 responden (3.6 %).

Adanya pembagian kerja (job description) dalam kepengursan OSIS
ditanggapi responden sebagaisesuatu yangsangat diperlukan sehingga bisa

diketahui bagian yang lemah dan dicarikan jalan pemecahannya. Hal itu
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disampaikan oleh 187 responden (95.4 %). Sedang vang lain, 7 responden (3,8
%) menganggapnya kurang diperlukan karena tiap-tiap pengurus secara otomatis
akan mengerti fungsi kedudukannya dan seorang responden (0,5 %) memilih
bahwa kerja pengurus diadakan secara spontanitas.

Item nomer 9 memperoleh tanggapan 190 responden (96,9%) yang
memilih jawaban atas dasar kemufakatan Rapat Perwakilan Kelas, tanpa
responden (0 %) yang mengambil jawaban atas penunjukkan Pembina OSIS dan
3 responden (1,5 %) menentukan jawaban atas dasar prestasi akademiknya ketika
diajukan pertanyaan tentang pemilihan ketua yang sehat.

Kriteria pemilihan pengurus yang merupakan topik item nomer 10
memperoleh jawaban responden sebagai berikut : 186 siswa (94,9 %) memilih
jawaban berbudi pekerti, berkemampuan memimpin dan berprestasi akademik; 2
siswa (1,0 %) menentukan jawaban telah dikenal secara meluas.

Item nomer 11 menjaring 189 responden (96,4 %) yang memilih
jawaban perlu, supaya dapat diukur keberhasilannya maupun kegagalannya, 7
responden (3,6 %) yang menentukan jawaban kurang perlu, karena organisasi ini
masih bersifat melatih siswa, dan tanpa responden (0 %) yang mengambil
jawaban tidak ada hubungan.

Pertanyaan tentang hubungan program OSIS dengan kebutuhan sekolah
yang dilontarkan item nomer 12 memperoleh tanggapan bahwa 165 responden

(84.2 %) mengambil jawaban sangat menunjang, 27 responden (13,8 %) memilih
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jawaban kurang menunjang, dan 3 responden (1,5 %) menentukan jawaban tidak
menunjang sama sekali.

Dengan item nomer 13 dapat diketahui bahwa 118 responden (60,2 %)
memilih jawaban sangat menunjang, 56 responden (28,6 %) menentukan
jawaban kurang menunjang dan 5 responden (2,6 %) mengambil jawaban tidak
menunjang sekali ketika diajukan pertanyaan tentang hubungan program OSIS
dengan kebutuhan sekolah.

Ketika kepada responden ditanyakan masalah waktu penyusunan
program, item nomer 14, diperoleh jawaban bahwa 176 siswa (89,8 %) memilih
pernyataan disusun sesudah pengurus terbentuk, 7 siswa (3,6 %) menentukan
jawaban disusun sebelum pengurus terbentuk dan 11 siswa (5,6 %) mengambil
jawaban menjelang kegiatan diselenggarakan.

Berkaitan dengan siapa pelaku penyusunan program, item nomer I3,
para responden memberikan jawaban disusun pengurus atas bimbingan pembina
sebanyak 179 orang (91,3 %), para responden yang menjawab disusun pembina
sebanyak 3 orang (1,5 %), dan yang ragu-ragu sebanyak i4 orang (7,1 %).

Dari jawaban responden untuk item nomer 16, diketahui bahwa kriteria
program kerja yang baik bagi 94 responden (48,0 %) adalah atas kehendak
pengurus dengan memperhatikan kondisi, sedang dua responden (1,0 %)
menghendaki atas ususlan pembina, dan 100 responden lainnya (51,0 %)

memandang atas ususlan para siswa.
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tem nomer 17, yang berkaitan dengan pertanyaan tentang program
kerja OSIS dengan kepedulian sosial siswa jawaban ada, bahkan itu diperlukan
untuk menumbuhkan peran sosial siswa dipilih oleh 167 responden (85,2 %),
jawaban belum ada, karena usia mereka belum dewasa diambil oleh 10
responden (5,1 %) dan jawaban ragu-ragu dipilih oleh 15 responden (7,7 %).

Para responden yang berjumlah 149 orang (76,0 %) memilih jawaban
muatan keagamaannya telah memperoleh perhatian, 24 orang (12,2 %)
menentukan jawaban program kerja lebih menekankan aspek fisik, dan 18 orang
(9,2 %) mengambil jawaban ragu-ragu sebagai tanggapan item nomer 18.

Tentang program kerja OSIS dengan apresiasi dan prestasi siswa, 163
responden (83,2 %) mengatakan sudah, bahkan sudah berjalan lama; 12
responden (6,1 %) menjawab belum, karena masih menunggu usulan; dan 21
responden (10,7 %) menyatakan tidak tahu.

Berkaitan dengan ciri keberhasilan pembinaan OSIS, 170 responden
(86,7%) memilih jawaban pengurus mampu menyajikan program kegiatan yang
berdampak positif bagi mereka dan para anggota, 12 responden (6,1%)
mengambil jawaban pengurus dan anggota aktif mengikuti kegiatan, dan 14
responden (7,1%) menentukan jawaban pengurus mampu memberikan tauladan

baik kepada anggota.



TABEL VI
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TANGGAPAN TENTANG PELAKSANAAN PROGRAM OSIS

; Kategori "
22. | Dana kegiatan OSIS 98 50,0 |29 14,8 158 296 |185 944
23. | Realisasi dana 1101 51,5 189 408 | 3 1,5 | 184 938
24. | Keutuhan panitia dalam kegiatan 150 76.5 | 30 k83 | 15 7.7 195 99,5
SKI | J' f
25. | Pelakasanaan kegiatan SKI 185 944 ! > 10 ': 7 36 | 194 990
26. | SKI dan kursus baca tulis Al ‘ 126 643 I . - | 70 35,7 {196 100,0
Qur'an ‘ 154 78,6 .: - - |36 184|190 970
27. | Tempat kursus baca tulis Al Quran : 115 387 i 76 388 | 1 05 [ 192 980
28. | Siswa peserta kursus baca-tulis Al 94 48,0 i 56 286 |39 39.9 | 189 96,5
Qur an | :
29. | Bentuk pelaksanaan baca tulis Al 167 852 16 82 2 1,0 | 185 944
Qur'an
30. | Pembimbing kegiatan baca tulis Al | 13 6,6 |167 852 |16 8,2 | 196 100,0
Qur'an
31. | Metode baca tulis Al Qur'an 95 485 25 12,8 |51 260 | 171 873
32. | Buku pegangan pokok bagi peserta | 188 959 |4 2.0 1 05 193 984
33. | Penggunaan alat peraga 28 143 |74 37,8 |89 454 | 191 974
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34,

35

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Bentuk dorongan pembimbing 80 40,8
untuk peserta
Kemampuan siswa membaca lafazh | 42 214
yang ditulis dengan huruf latin
Tugas mengubah kalimat bertulisan :: 39 19.9

latin ke huruf hijaiyah

Penyelenggaraan evaluasi | 55 28,1
Bentuk ujian [ 121 61,7
Target siswa dianggap | 75 38,3
Diperdengarkan kaset giroah } 12 6,1
Penggunaan papan tulis | 64 33,0

51

123

107

26,0
62,8

>

54,6

36

48

18,4

41

24.5

®

167

194

191

173

191

182

187

82,2

L]

88,2

¥

99.0

3

97.4

88.3

£l

974

2

92.8

El

95.4

Tanggapan responden tentang pelaksanaan program kerja OSIS dapat

dilihat pada tabel VI item nomer 22 sampai dengan 42. Dalam menanggapi

pertanyaan item nomer 22, 98 responden (50,0 %) menyepakati bahwa dana

kegiatan OSIS diperoleh dari BP-3 dan sekolah, 29 responden (14.8 %) memberi

jawaban bahwa dana itu diperoleh dari sponsor, dan 58 responden (51,5 %)

memberikan tanggapan bahwa realisasi dana lancar; 80 responden (40.8 %)

menyampaikan jawaban bahwa realisasi mengalami hambatan, dan 3 responden

(1,5 %) mengatakan bahwa realisasi dana macet.

Berdasarkan pengamatan responden, penulis menampakkan bekerja

dengan kompak. Hal ini didukung oleh 150 responden (76.5 %). Sedang
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anggapan bahwa pengurus bekerja tanpa adanya koordinasi disepakati oleh 30
responden (15,3 %). Sisanya, 15 responden (7,7 %) memiliki pandangan bahwa
pengurus bekerja ragu-ragu..

Item 25 yang meminta penilaian responden terhadap kegiatan SKI
memperoleh tanggapan sebagai berikut : 185 responden (94,4 %)mengangap
bahwa SKI merupakan salah satu kegiatan OSIS, 2 responden (1,0 %) menyebut
bahwa SKI merupakan satu-satunya kegiatan OSIS, dan 7 responden (3,6 %)
manyatakan bahwa SKI bukan merupakan kegiatan OSIS.

Berkaitan dengan SKI, item nomer 26, responden menyampaikan
jawaban dilaksanakan secara sungguh-sungguh. Pendapat ini didukung oleh 126
responden (64,3 %). Sedang jawaban diprogram asal-asalan tidak ditanggapi
responden (0%). Dan, pernyataan perlu ditingkatkan dikuatkan oleh 709
responden (35,7 %).

Para responden yang berjumlah 154 orang (78,6 %) memilih jawaban
kursus itu di luar jam pelajaran untuk menanggapi pertanyaan item nomer 27.
Dan, tidak ada responden yang memilih jawaban kursus itu di dalam jam
pelajaran. Sisanya, 36 responden (18,4 %) mempergunakan jawaban kursus itu di
dalam dan di luar jam pelajaran untuk menanggapinya.

Tempat kursus itu adalah ruang kelas, didukung 115 responden (58,7
%). Dan, tempat kursus itu adalah masjid sekolah merupakan jawaban 76
responden (38,8 %). Sedang jawaban bahwa tempat kursus itu adalah

labortatorium bahasa menjadi jawaban 1 responden (0,5 %). Selain itu, 94
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responden (48,0 %) memilih jawaban kelas satu untuk menanggapi pertanyaan
item nomer 29; 56 responden (28,6 %) mengambil jawaban kelas satu dan dua,
dan 39 responden memperoleh tanggapan dengan distribusi jawaban sebagai
berikut; 28 responden (14,3 %) menyatakan sering menggunakan alat peraga, 74
responden (37,8 %) menganggap kadang-kadang menggunakan alat peraga, dan
89 responden (45,4 %) menyampaikan bahwa tidak pernah menggunakan alat
peraga.

Kemampuan pembaca seharusnya diiringi dengan kemampuan menulis.
Untuk bisa menulis langkah-langkah pembimbing yang bisa ditangkap oleh 80
responden (40,8 %) adalah menugasi peserta dengan menyalin ayat-ayat Al-
Qur’an maupun lafadz hadits, 51 responden (26,0 %) memberikan jawaban
menugasi peserta dengan menyalin lafadz-lafadz (teks) yang terdapat dalam buku
pegangan pokok peserta, dsan 36 responden (18,4 %) memilih jawaban menugasi
peserta dengan menyalin lafazh-lafazh (teks) yang tersedia di papan tulis.

Untuk bisa membaca tulisan latin yang merupakan hasil pengalihan
tulisan berhuruf Al-Qur an dibutuhkan latihan dan pembiasaan. Berkaitan dengan
itu item nomer 36 menjaring distribusi jawaban responden sebagai berikut; 42
responden (21,4 %) menyatakan dengan mudah tanpa kesalahan, 123 responden
(62,8 %) menyampaikan bahwa sesekali mengalami salah baca karena sulit
menentukan huruf aslinya, dan 8 responden (4,1 %) memilih jawaban dengan
sulit sekali. Sedang berkaitan dengan latihan yang berupa mengubah kalimat

yang ditulis dengan hurf latin menjadi berhuruf Al-Qur’an; 39 responden (19,9



%) menyatakan sering, 107 responden (54,6 %) menyampaikan kadang-kadang.
dan 48 responden (24,5 %) menganggap belum pernah.

Adanya evaluasi diharapkan mampu memotivasi usaha peningkatan
kualitas suatu kegiatan. Berkaitan dengan kegiatan baca-tulis Al-Qur'an itu
keberadaan evaluasi menurut 55 responden (28,1 %) sering diselenggarakan.
Sedang 117 responden (59,7 %) menyatakan evaluasi itu kadang-kadang
diselenggarakan. Sisanya, 19 responden (9,7 %) menganggap evaluasi itu tidak
pernah diadakan.

Para responden yang berjumlah 121 orang (61,7 %) memilih jawaban
bahwa para peserta diuji kemampuannya di depan tim penguji, 8 responden (4,1
%) menentukan bahwa para peserta diuji melalui naskah ujian, dan 44 responden
(22,4 %) mengambil jawaban para peserta di uji dengan pokok pikiran a dan .

Item nomer 40 yang mengetengahkan target waktu yang dibutuhkan
sehingga peserta lancar membaca Al-Qur'an, memperoleh distribusi jawaban
bahwa 75 responden memilih jawaban satu cawu, 66 responden (33,7 %)
menentukan jawaban dua cawu, dan 50 responden (25,5 %) mengambil jawaban
tiga cawu.

Keberadaan kaset giroah bagi pemula diharapkan mampu memberikan
motivasi. Berdasarkan 12 responden (6,1 %) kaset giroah sering diperdengarkan,
38 responden (194 %) menyatakan kadang-kadang diperdengarkan, dan 132

responden menganggap kaset qiroah tidak pernah diperdengarkan.
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Papan tulis merupakan media pengajaran yang mudah dipersiapkan.
Berkaitan dengan kegiatan baca-tulis Al-Qur'an, 64 responden (33,0 %)
menyatakan bahwa pembimbing sering menggunakannya, 92 responden (46,9 %)
memberitahukan bahwa pembimbing kadang-kadang saja menggunakannya, dan
31 responden (15,8 %) menyampaikan bahwa pembimbing tidak pernah

menggunakannya.

TABEL VII
PARTISIPASI SISWA TERHADAP KEGIATAN SKI

No Jenis K KateBgori C %Juml. N%

[tem Pertanyaan F % |t % T % I £ o

43. | Peran sebagai pengurus SKI [ 41 209 15 7,7 | 134 684 [ 190 970

44. | Peran sebagai panitia | 25 12,8 | 49 250|119 60,7 | 193 98,5

45. | Dukungan dana secara 29 14,8 | 105 536 | 58 296 | 192 98,0
spontanitas |

46. | Hadir dalam ceramah PHBI |98 50,0 | 74 378 | 19 9.7 |191 974

47. | Yang diperbuat dalam 93 474 | 71 36,2 16 82 | 180 918
mengikuti ceramah PHBI

48. | Penyampaian kritik kepada 60 30,6 17 87 |111 56,6 | 188 959
pengurus SKI

49. | Peran pada rehabilitasi masjid | 95 48,5 39 19,9 | 62 31,6 | 196 1000

2 2

sekolah
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50.

51.

32

53.

54.

55.

Hubungan responden dengan | 68 34,7 97 49,5 4 20 |169 86,2
masjid sekolah
Hadir pada shalat Jum'at di 55 28,1 |102 52,0 | 39 19,9 | 196 1000

sekolah

Keterlibatan responden pada |32 163 | 63 32,1 |101 51,5 | 196 100,0
kebersihan masjid sekolah | | |

Kemauan membaca buku 04 122 | 71 362 | 98 500 | 193 984

(S
~J]
o
e
o
wn
O

koleksi SKI 2 74 378 | 187 954

Kondisi perpustakaan SKI |

L8
]
f=al
(%3

Partisipasi responden pada Ii 23 117 | 114 58,2 |52

2

189 96,4

baca-tulis Al-Qur'an |

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa pada umumnya responden
memiliki perhatian pada kegiatan yang diadakan oleh Sie Kerohanian Islam
(SKI). Dari 196 responden yang pernah menduduki kepengurusan SKI adalah 41
orang (209 %), 15 orang (7,7 %) menyatakan masih dalam rencana dan 134
orang (68,4 %) menyampaikan belum pernah. Juga dari seluruh responden, 25
orang (12,8 %) menyatakan pernah dan selalu sebagai panitia, 49 orang (25,0 %)
memberitahukan bahwa mereka pernah tetapi tidak sering, dan 119 orang (60,7

%) menyampaikan bahwa mereka belum pernah terlibat dalam kepanitiaan.




Dana memegang peranan penting untuk realisasi suatu program kerja.
Dari item nomer 45 bisa diketahui bahwa 29 responden (14,8 %) menyatakan
sering memberikan dukungan dana secara spontanitas, 105 responden (53,6 %)
memberitahukan bahwa mereka kadang-kadang memberikan dukungan dana
secara spontanitas, dan 58 responden (29,6 %) menyampaikan bahwa mereka
belum pernah memberikan dukungan dana itu.

Bentuk partisipasi responden yang lainnya adalah hadir dalam ceramah
PHBL. Item nomer 46 menjaring distribusi jawaban responden sebagai berikut;
98 orang (50,0 %) menyatakan sering hadir, 74 orang (37.8 %) menegaskan
bahwa mereka kadang-kadang hadir, dan 19 orang (9,7 %) menyampaikan bahwa
mereka belum pernah hadir. Dan ternayata kehadiran mereka menunjukkan
pemandangan yang bervariasi; 93 orang (474 %) menyatakanketika itu
mendengar dan mencatat, 71 orang (36,2 %) menegaskan bahwa ketika itu
mereka mendengar dengan seksama, dan 16 orang (8,2 %) menyampaikan bahwa
mereka ketika itu mendengar dengan sedikit gurauan.

Adanya kemauan memberikan saran dan krittk merupakan suatu
pertanda bahwa pemberi meiliki kepedulian. Berhubungan dengan kritik dan
saran, item nomer 48 memperlihatkan bahwa 60 responden (30,6 %) pernah
menyampaikan saran maupun kritik kepada pengurus SKI, 17 responden (8,7 %)
menyatakan masih dalam rencana, dan 111 responden (56,6 %) menyatakan

belum pernah menyampaikan saran maupun kritik.
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Semaraknya kehidupan beragama dalam kehidupan remaja berpengaruh
pada keberadaan masjid sekolah. Schingga perlu adanya rehabilitasi sebagian
maupun seluruh bangunannya. Bila menghadapi pemandangan yang seperti itu,
95 responden (48,5 %) menyatakan memberikan dukungan dana dan tenaga, 39
responden (19,9 %) menyampaikan memberikan dukungan tenaga, dan 62
responden (31,6 %) menegaskan ikut gembira.

Keberadaan masjid sekolah bisa menarik simpati para siswa. Item
nomer 50 menjaring distribusi jawaban responden sebagai berikut; 63 responden
(34,7 %) menyatakan selalu shalat fardlu di dalamnya, 97 responden (49,5 %)
menegaskan bahwa mereka k dang-kadang shalat didalamnya, dan 4 responden
(2,0 %) menyampaikan bahwa mereka belum pernah.

Kehidupan beragama dalam usia remaja perlu ditumbuh suburkan
dengan penyelenggaraan shalat Jum’at di sekolah. Bekaitan dengan itu distribusi
jawaban responden tersusun menjadi 55 siswa (28,1 %) menyatakan sering hadir
dalam shalat Jum’at di sekolah, 102 siswa (52,0 %) menegaskan bahwa mereka
kadang-kadang hadir, dan 39 siswa responden (19,9 %) menerangkan bahwa
mereka belum pernah hadir.

Item nomer 52 yang berupaya menjaring jawaban responden yang
terkait dengan kepedulian mereka pada kebersihan masjid sekolah, ternyata
memperoleh tanggapan bahwa 32 responden (16,3%) menjelaskan bahwa mereka
sering terlibat dalam usaha membersihkan masjid sekolah, 63 responden (32.1

%) menyatakan kadang-kadang terlibat dalam usaha itu, dan 101 responden
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(51,55 %) menegaskan bahwa mereka belum pernah terlibat dalam usaha
membersihkan masjid sekolah.

Gemar membaca seharusnya menjadi agenda hidup seorang remaja.
Karena itu keberadaan SKI diharapkan mampu memancing minat mereka.
Distribusi jawaban responden membuktikan bahwa 24 siswa (12,2 %)
menyatakan sering membaca buku koleksi itu, 63 siswa responden (36,2 %)
menjelaskan bahwa mereka kadang-kadang membacanya, dan 90 siswa
responden (50,0 %) menegaskan bahwa mereka belum permah membaca buku
koleksi perpustakaan SKI. Di samping itu, penilaian mereka terhadap kondisi
perpustakaan SKI membentuk distribusi jawaban sebagai berikut; 23 orang
responden (45,9 %) menentukan jawaban koleksinya perlu ditambah, dan 74
responden (37,8 %) mengambil jawaban kurang peminatnya.

Sedang partisipasi responden pada kegiatan baca-tulis Al-Qur'an yang
diadakan SKI membentuk distribusi jawaban; 23 siswa (11,7 %) menyatakan
sebagai tim pelaksana, 114 siswa (58,2 %) mengatakan sebagai peserta, dan 52

siswa responden menyatakan belum berpartisipasi.



TABEL VIII
KEMAMPUAN BACA-TULIS AL-QUR'AN SISWA

|' .
No Teis n KateBorl ——— juml N%
Item Pertanyaan % F % F % r %
56. | Kemampuan baca-tulis 38 194 ! 150 765 | 3 1,5 |191 974
responden | :
57. | Asal belajar baca-tulis Al- | 38 194 | 66 337 | 83 423 | 184 938
Qur'an _
58. | Kesesuaian bacaan dengan 55 281 | 126 643 | 1 05 |182 929

ilmu tajwid | | |

59. | Asal perolehan pengetahuan | 29 14,8 | 42 21,4 | 87 444 |158 80,6

tajwid |

95 485 | 69 352 | 19 97

2 | 193 934

60. | Yang ditempuh responden

bila belum mampu membaca

32 673 14 7.1 185 943

2

61. | Kemampuan menghafal | 39 199

3

ayat/surat Al-Qur an

62 | Hafalan Al-Qur an dengan 150 76,5 1 56 2 1.0 163 83.1

-}

bacaan surat dalam shalat

63. | Peran sebagai imam dalam 20 10,2 | 122 622 | 54 27,6 | 196 1000

?

sahalat berjamaah

64. | Kemampuan menulis huruf 81 413 | 107 546 8 4,1 [196 1000
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63.

66.

67.

68.

69.

Al-Qur’an

Kemampuan membaca dan
menulis huruf Al-Qur an
dengan PAI

Kemampuan menulis

kaligrafi

Keberadaan motivasi untuk

mengajar orang lain

Keikutsertaan responden

dalam lomba baca Al-Qur an .|

Peran sebagai MC dengan
menyertakan lafazh Al-

Qur'an / Al- Hadits

160

17

56

12,2

62,2

29.1 |

5.3

i)

g i)

158

154

93,8

99.0

96.8

98.4

97,5

Dari tabel VIII di atas bisa kita ketahui bahwa 38 responden (19,4 %)

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an lancar sekali, 150 responden (76,5 %)

kemampuan baca-tulis Al-Qur’an kurang lancar, dan 3 responden (1,5 %) belum

bisa membacanya. Mereka yang telah bisa membacanya itu menerangkan bahwa

38 responden (19,4 %) belajarnya dari kegiatan yang diadakan SKI, 66

responden (33,7 %) belajar dari masjid/mushalla dekat rumah dan kegiatan SKI.




Dengan item nomer 58 bisa diketahui bahwa 55 responden (28,1 %)
menyatakan bahwa kemampuan baca Al-Qur'an mercka telah sesuai dengan
tajwid, 126 responden (64.3 %) menegaskan bahwa kemampuan baca Al-Qur’an
mereka kurang sesuai dengan tajwid, dan seorang responden (0,5 %)
menerangkan bahwa bacaannya tidak sesuai dengan tajwid.

Responden yang berjumlah 29 orang (14,8 %) menyatakan bahwa
pengetahuan mereka tentang tajwid diperoleh dari kegiatan yang diadakan SKI,
42 responden (21,4 %) menegaskan bahwa sepengetahuannya itu diperoleh dari
baca-baca buku, kegiatan yang diadakan SKI dan mushalla/masjid dekat rumah.

Item nomer 60 menjaring jawaban responden dengan komposisi; 95
responden (48,5 %) menginginkan lebih aktif lagi mengikuti program baca-tulis
Al-Qur’an yang diadakan SKI, 69 responden (35,2 %) bertekad untuk belajar di
masjid dekat rumah/privat, dan 19 responden (9,7 %) memilih jawaban belum
ada rencana ke arah itu.

Dari jawaban responden yang menjawab item nomer 61 bisa diketahui
bahwa 39 orang (19.9 %) yang telah mampu membaca Al-Qur’an mengiringinya
dengan banyak menghafalkannya, 132 orang (67,3 %) kurang menghafalnya, dan
14 orang (7,1 %) belum pernah menghafalnya.

Bagi 150 orang responden (76,5 %) kert;ampuan menghafal Al-Qur’an
dirasakannya menunjang bacaan surat dalam shalat, sedang 11 responden (5.6 %)
menganggap kurang menunjangnya, dan dua responden (1,0 %) menegaskan

tidak menunjang.
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Dari jawaban responden untuk item nomer 63 bisa diketahui bahwa 20
responden (10,2 %) telah sering berdiri sebagai imam dalam shalat, 122
responden (62,2 %) kadang-kadang berdiri sebagai imam dalam shalat, dan 54
responden (27,6 %) belum pernah.

Idealnya, kemampuan membaca hendaknya diiringi dengan kemampuan
menulis. Dari jawaban responden bisa diketahui bahwa 81 orang siswa (41,3 %)
menyatakan sudah, bahkan dengan rapi dan lancar, 107 siswa (54,6 %)
menegaskan sudah, masih kaku dan terputus-putus, dan 8 orang siswa
menjelaskan belum nampak kemampuan itu.

Proses belajar-mengajar PAI tidak jarang melibatkan siswa dengan
lafazh-lafazh ayat maupun hadits. Kemempuan mereka membaca Al-Qur'an
diharapkan bisa mengurangi kesulitan untuk memahami pesan Al-Qur'an dan
hadits dalam bahasan. Dengan jawaban responden untuk item nomer 65 bisa
diketahui bahwa 160 siswa menegaskan kemampuannya membaca dan menulis
Al-Qur'an itu sangat membantu dalam mengikuti pengajaran PAI, 24 siswa
mengatakan kurang membantu, dan tanpa pemilih (0 %) untuk jawaban tidak
membantu.

Remaja muslim seharusnya mengenal kaligrafi Al-Qur'an maupun Al
Hadits. Dari jawaban responden untuk item nomer 66 dapat disaksikan bahwa 17
responden (8,7 %) menyatakan kemampuan tulis mereka sudah sampai ke tingkat

kaligrafi, 122 responden (62,2 %) menyatakan kemampuan tulis mereka belum
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sampai ke tingkat kaliografi, dan 55 responden (28,1 %) menegaskan bahwa
mereka tidak bisa sama sekali.

Dikatakan oleh Rasulullah SAW bahwa sebaik-baiknya kalian adalah
yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya. Adakah kemauan remaja yang
mampu membaca Al-Qur'an itu untuk mengajari orang Jain bisa kita perhatikan
dari distribusi jawaban item nomer 67. Responden yang berjumlah 56 orang
(28,6 %) menyatakan sudah termotivasi untuk mengajari orang lain, 57 orang
siswa (29,1 %) menegaskan masih merencanakan, dan 77 siswa responden (39,3
%) mengatakan belum.

Berkaitan dengan lomba membaca Al-Qur'an distribusi jawaban
responden memaparkan bahwa 25 siswa responden (12,8 %) menyatakan sudah
pernah mengikutinya, 10 siswa responden (5.1 %) mengatakan masih
mencobanya, dan 158 siswa responden (80,6 %) memilih jawaban tidak pernah.

Keterlibatan remaja dalam suatu acara perlu didukung, khususnya yang
berhubungan dengan peran sebagai pembaca acara (MC). Jawaban responden
untuk item nomer 69 melukiskan bahwa 22 orang (11,2 %) mengatakan sudah
pernah tampil sebagai MC yang membukanya dengan menyertakan lafazh Al-
Qur'an maupun Al Hadits, 15 orang siswa (7.7 %) menyatakan masih
merencanakannya, dan 154 orang siswa responden (78,6 %) menegaskan bahwa

mereka tidak pernah tampil sebagai MC.



TABEL IX
TANGGAPAN TENTANG DAMPAK KEGIATAN SKI

120

No Jenis A K“eBgO“ o Juml. N%

[tem Pertanyaan o T % r % F %

70. | Kemampuan berorganisasi 60 306 | 101 515130 153 /191 975

71. | Ceramah PHBI dan 1169 862 | 9 46 |14 72 192 980
pengenalan ajaran Islam pada | | |
responden

72. | Penambahan wawasan 1137 699 | 52 265|2 10 [191 975

73. | Sikap responden menghadapi | 92 469 | 93 474 |1 05 |186 949
himbauan barzakat/berqurban | i

74. | Sikap responden terhadap 152 776 7 36 |26 133 185 944
penggunaan waktu untuk | | I
shalat ' !

75. | Sikapresponden terhadap | 165 842 | 26 133 |5 26 11961000
masalah kebersihan .

76. | Sikap responden terhadap Al- ! 67 342 (122 62,2 | 3 15 | 192 98,0
Qur'an Il :J | i

77. | Kemauan untuk mendalami | 79 403 |[106 54,1 | 9 4,6 194 99,0
Al-Qur'an | |

78. | Sikap responden terhadap 188 959 2 10 |2 1,0 1192 980
orang tua

79. | Pandangan responden 162 827 7 36 |27 13,8 [ 196 100,0
terhadap rencana masa depan

80. | Sikap responden terhadap 129 65,8 56 826 | 3 1,5 | 188 959
tetangga dan tamu




Dengan memperhatikan tabel IX di atas gambaran secara umum dampak
kegiatan SKI bagi responden khususnya dan Insyaallah bagi siswa umumnya
adalah baik. Dari 196 responden 60 orang (30,6 %) menyatakan sangat senang
untuk berorganisasi, 101 orang (51,5 %) menegaskan senang untuk
berorganisasi, dan 30 orang (153 %) mengatakan kurang senang untuk
berorganisasi.

Bagi 169 responden (86,2 %) ceramah agama dalam PHBI dengan
semakin sering mengikutinya pengenalan ajaran Islam akan semakin dalam,
sedang 9 responden (4,6 %) menyatakan dengan masih kurang mengikutinya
pengenalan ajaran Islam akan berkisar pada permukaannya, dan 14 responden
(7.2 %) menganggap sekedar tahu yang pokok-pokoknya saja.

Melalui jawaban item nomer 72 bisa diketahui bahwa 137 responden
(69,9 %) menganggap seringnya mercka mengikuti ceramah wawasannya
mengalami penambahan dengan pesat, 52 responden (26,5 %) mengatakan biasa-
biasa saja, dan 2 responden (1,0 %) memilih jawaban tidak ada perubahan
wawasan.

Terhadap hiambauan SKI yang berkaitan dengan Idul Qur'ban 92
responden (46,9 %) memilih jawaban disambut dengan sikap nyata sebagai
panitia dan pembayar, 93 responden (47,4 %) menentukan jawaban disambut
dengan sikap nyata hanya sebatas sebagai pembayar, dan seorang responden (0,5

%) mengambil jawaban membiarkannya berlaku himbauan itu.



Jawaban item nomer 74 memberikan ilustrasi bahwa sikap responden
terhadap penggunaan waktu untuk shalat cukup beragam. Sebanyak 152
responden (77,6 %) menempatkan shalat lima waktu sebagai kerangka pembatas
antar kegiatan sehingga kegiatan itu akan terkontrol. Dan, 7 responden (3,6 %)
mengutamakan kegiatan keseharian sehingga shalat kadang-kadang terbengkalai.
Kemudian, 26 responden (13,3 %) memilih jawaban shalat dan kegiatan berjalan
apa adanya.

Terhadap masalah kebersihan, 165 responden (84,2 %) memilih
jawaban kamar mandi sebaiknya dibersihkan dalam waktu yang teratur, misalnya
pada setiap tiga hari sekali. Sementara itu, 26 responden (13,3 %) menentukan
jawaban kamar mandi sebaiknya dibersihkan bilamana gejala-gejala adanya
kotoran yang mengganggu telah nampak. Dan, 5 responden (2,6 %) menetapkan
jawaban kamar mandi sebaiknya dibersihkan bila ada waktu luang.

Distribusi jawaban responden untuk item nomer 76 menunjukkan bahwa
67 responden (34,2 %) berseikap terhadap Al Qur’an dengan membacanya pada
setiap selesai shalat fardhu, 122 responden (62,2 %) melilih jawaban
membacanya bila ada waktu luang, dan 3 responden (1,5 %) menegaskan belum
pernah membacanya.

Sikap lain responden terhadap Al-Qur’an menampakkan sebagai
berikut: 79 responden (40,3 %) memiliki kemauan yang kuat sekali untuk
mendalami Al Qur’an, 106 responden (54,1 %) masih dalam tahap penjajakan,

dan 9 responden (4.6 %) menegaskan belum ada kemauan.



Terhadap orang tua 188 responden (95,9 %) memilih sikap bahwa orang
tua tetap dihormati sampai tua sebagai perintah Allah dan Rasul-Nya.

Di antara pengaruh ceramah yang bisa ditangkap oleh pendengar adalah
adanya dorongan untuk melihat masa depan. Karena itu 162 responden (82,7 %)
menyatakan optimis akan tercapai rencana masa depan, 7 responden (3,6 %)
menegaskan tetap pesimis terhadap rencana masa depan, dan 27 responden (13,8
%) memilih jawaban tetap ragu-ragu.

Secara fitrah manusia adalah makhluk individu dan sosial. Karena itu
kehidupan individu tidak boleh mengesampingkan peran sosial. Tetangga dan
tamu merupakan wujud adanya peran sosial. Dari jawaban responden untuk item
nomer 80 bisa diketahui bahwa 129 responden (65,8 %) memilih sikap yang
menempatkan tetangga dan tamu harus dihormati sebagai wujud iman, 56
responden (28,6 %) menyatakan tetangga dan tamu harus dihormati sebagai
wujud masyarakat yang berbudaya, dan 3 responden (1,5 %) menganggap

tetangga dan tamu ditanggapi seperlunya saja.



